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RINGKASAN

FIRMAN MAHYUDIN. Pertumbuhan Glass Eel yang Diberi Cacing Sutra
Bioenkapsulasi dengan Larutan Kunyit pada Konsentrasi Berbeda. Dibimbing oleh
AGUS OMAN SUDRAJAT, HARTON ARFAH, dan TATAG BUDIARDI

Sidat merupakan salah satu komoditas ikan budidaya di Indonesia dengan
notensi ekonomi yang menjanjikan. Tercatat pada tahun 2024, volume ekspor sidat
nasional mencapai 4500 ton dengan total nilai jual 10 juta dolar Amerika. Produksi
sidat untuk konsumsi tergantung oleh pendederan yang menggunakan input berupa
glass eel. Glass eel tersebut dibesarkan selama beberapa bulan hingga tahap elver
yang nantinya dipelihara hingga ukuran konsumsi sekitar 250 g ekor. Namun,
dibutuhkan waktu lebih dari setahun untuk membesarkan glass eel ke ukuran
konsumsi. Selain itu, glass eel memiliki mortalitas tinggi dan ketersediaannya
masih mengandalkan tangkapan alam yang terbatas. Kombinasi ketiganya dapat
menghambat produksi sidat untuk permintaan pasar. Solusi yang dapat digunakan
adalah menggunakan senyawa estrogenik dengan memanfaatkan sifat sidat yang
memiliki dimorfisme seksual dengan betina tumbuh lebih cepat dan besar dari
jantan. Salah satu senyawa estrogenik adalah kunyit. Kunyit mengandung zat aktif
kurkumin yang menunjukkan sifat estrogenik pada ikan yaitu mampu mempercepat
pematangan gonad dan meningkatkan produksi telur. Karakteristik ini dapat
dimanfaatkan untuk meningkatkan pertumbuhan sidat, khususnya glass eel.
Pemberian kunyit umumnya dilakukan dengan mencampurnya dengan pakan
buatan, namun sejumlah penelitian menunjukkan bahwa kunyit juga dapat
diberikan melalui pakan alami dengan metode bioenkapsulasi dengan cara pakan
alami berupa cacing sutra direndam dalam larutan kunyit. Tentunya diperlukan
konsentrasi larutan kunyit yang berbeda untuk menentukan konsentrasi optimal
yang menghasilkan pertumbuhan tercepat pada glass eel.

Penelitian ini menggunakan rancangan acak lengkap (RAL) dengan empat
konsentrasi larutan kunyit untuk bioenkapsulasi (0, 1, 2, 3 g L), masing-masing
memiliki tiga ulangan. Glass eel dipelihara selama 6 hari dengan diberi naupli
Artemia dan diberi cacing sutra selama 14 hari. Setelah itu, glass eel disortir dan
dipindahkan ke wadah percobaan dengan padat tebar 1 g L. Glass eel diberi pakan
alami cacing sutra sebanyak ad libitum setiap pagi dan sore hari. Sebelum diberikan,
cacing sutra menjalani proses bioenkapsulasi dengan cara direndam dalam larutan
kunyit dengan konsentrasi berbeda selama satu jam. Pemeliharaan glass eel dengan
pakan bioenkapsulasi dilakukan selama 60 hari. Selama pemeliharaan, dilakukan
sampling panjang dan bobot pada glass eel setiap 15 hari sekali untuk mengukur
analisis biometrik seperti tingkat kelangsungan hidup, laju pertumbuhan harian, laju
pertumbuhan spesifik, biomassa, dan rasio konversi pakan. Pada akhir penelitian,
glass eel dibedah untuk diambil usus, hati, dan kepalanya. Usus diawetkan dan
menjalani preparasi histologis sementara hati dan kepala untuk pengamatan
ekspresi gen GH dan IGF-1.

Setelah 60 hari penelitian, tingkat kelangsungan hidup glass eel tidak jauh
herbeda (p>0,05) diantara perlakuan dengan nilai tertinggi pada perlakuan 1 g L™
(89,33+£16,77). Parameter pertumbuhan menunjukkan bahwa peningkatan
konsentrasi larutan kunyit meningkatkan pertumbuhan glass eel dengan perlakuan
3'g L! secara konsisten menghasilkan pertumbuhan terbaik secara signifikan



(p<0,05) pada panjang dan bobot akhir (11,3+0,1 dan 2,6+0,0), pertumbuhan
panjang dan bobot harian (5,42+0,1 dan 2,39+0,09) dan laju pertumbuhan spesifik
panjang dan bobot (1,09+0,01 dan 4,18+0,07). Walaupun biomassa akhir
menunjukkan tren serupa, tidak ada perbedaan nyata (p>0,05) untuk setiap
perlakuan dengan biomassa tertinggi pada perlakuan 3 g L™ (105,26+15,54). Rasio
konversi pakan menunjukkan penurunan konversi pakan seiring peningkatan
konsentrasi dengan perlakuan 0 g L berbeda nyata (p<0,05) dengan perlakuan 1,
2, dan 3 g L meskipun tidak ditemukan perbedaan nyata (p>0,05) diantara
perlakuan.

Hasil pengamatan histologis menunjukkan bahwa penambahan kunyit
melalui bioenkapsulasi cacing sutra berdampak positif pada profil usus glass eel.
Glass eel yang tidak diberi kunyit (0 g L) memiliki lumen lebih luas dan vili lebih
pendek, sementara untuk glass eel yang diberi kunyit mengalami penyempitan
lumen dan pertambahan tinggi vili usus. Hal ini membuat penyerapan nutrien
menjadi lebih efisien. Ekspresi gen GH dan IGF-1 pada glass eel menunjukkan
perlakuan 0 g L™ memiliki tingkat ekspresi yang rendah. Namun, perlakuan 1, 2,
dan 3 g L* menunjukkan hubungan terbalik dengan perlakuan 1 g L™ memiliki
ekspresi tertinggi sebelum menurun. Secara statistik, tidak ditemukan perbedaan
nyata pada ekspresi GH (p>0,05), namun pada IGF-1, terdapat perbedaan signifikan
antara0gL?dan1g L™

Penelitian ini menyimpulkan bahwa kunyit dengan sifat estrogeniknya
mampu meningkatkan pertumbuhan pada glass eel yang ditunjukkan dengan glass
eel yang tumbuh lebih cepat setelah diberi kunyit melalui bioenkapsulasi. Secara
keseluruhan, konsentrasi larutan kunyit 3 g L™ menghasilkan hasil terbaik pada
pertumbuhan glass eel.

Kata kunci: bioenkapsulasi, glass eel, kunyit, pertumbuhan, sidat



SUMMARY

FIRMAN MAHYUDIN. Growth of Glass Eel Fed with Sludge Worm
Bioencapsulated in Turmeric Solution at Different Concentrations. Supervised by
AGUS OMAN SUDRAJAT, HARTON ARFAH, and TATAG BUDIARDI.

Eel is one of the cultured fish species in Indonesia with promising economic
potential. At 2024, the exported volume of eel reached 4500 tonnes with total
fevenue 10 million US dollar. Eel production for consumption depends on nursery
ghase which use glass eel as a main input. Glass eel reared for months until reached
glver then reared until reach market size of 250 g indt. However, it needs more than
a year to grow glass eel into market size. Not only that, glass eel has high mortality
due to physiologically weak dan the availability is limited due to still relies on wild
gatch. The combinations of three of them hindering eel production for market
demand. One potential solution is using estrogenic compound by exploiting eel’s
sexual dimorphism characteristic which female grow faster and bigger than male.
One of them is turmeric. Turmeric contains curcumin as an active compound which
exhibits estrogenic activity on fish which capable to accelerate gonad maturity and
Increases egg production. This characteristik could be use to accelerate eel’s growth,
especially for glass eel. Turmeric is usually given by mixing it to the formulated
feed, but some studies show that turmeric can be given to the live feed via
bioencapsulation by sludge worm as a live feed immersed into turmeric solution.
Obviously it needs different concentration of turmeric solution to determine
optimum concentration to give best result of growth at glass eel.

This study uses completely randomized design (CRD) with four treatment of
turmeric solution with different concentration for bioencapsulation (0, 1, 2, 3 g L°
1), each of them has three replicates. Glass eel reared for three days and fed with
Artemia naupli and fed with sludge worm for 14 days. After that, glass eel was
sorted and transferred into experimental tank with stocking density of 1 g L. Glass
eel fed with sludge worm for ad libitum every morning and evening. Before given
to the eel, sludge worm underwent bioencapsulation process by immersed it into
turmeric solution with different concentration for one hour. Feeding glass eel with
bioencapsulated feed lasted for 60 days. During the rearing, glass eel’s length and
weight were measured once every 15 days to calculate biometric analysis such as
survival rate, daily growth, specific growth rate, biomass, and feed conversion ratio.
At the end of the experiment, glass eel was dissected to obtain its intestine, liver,
and head. Intestine was preserved and underwent histological preparation while
liver and head were used for genetic expression of GH and IGF-1.

After 60 days of experiment, glass eel’s survival rate didn’t differ
significantly (p>0,05) among treatments with highest survival finds at 1 g L*
(89,33+16,77). Growth parameters show that the increase of turmeric solution’s
concentration could increase glass eel’s growth with 3 g L™ treatment consistently
shows the significantly best growth (p<0,05) at final length and weight (11,3+0,1
and 2,6+0,0), daily length and weight growth rate (5,42+0,1 and 2,39+0,09), and
specific growth rate of length and weight (1,09+0,01 and 4,18+0,07). Despite the
final biomass shows similar trend, no significant different among treatment
(0>0,05) with 3 g L has highest biomass (105,26+15,54). Feed conversion ratio
shows a decrease of feed conversion with increase of concentration with 0 g L™* has



a highest conversion ratio (p<0,05) than 1, 2, and 3 g L, although no difference
among that treatments (p>0,05).

Histological observation shows that the addition of turmeric via sludge
worm’s bioencapsulation has a positive effect on glass eel’s intestine profile. Glass
eel which didn’t receive turmeric (0 g L) has bigger lumen area with shorter villi,
while for glass eel fed with turmeric shows the decrease of lumen area and increase
of villi’s height. This could make the nutrient absorption more efficient. Gene
expression of GH and IGF-1 on glass eel show that 0 g L™ has lowest expression.
However, 1, 2, and 3 g L has inverted relationship with 1 g L™ has highest
expression before decreased as concentration increased. Statistically, there’s no
difference at GH expression (p>0,05), but at IGF-1, there’s significant difference
betweenO0gLtand1gL™

The conclusion for this experiment is turmeric with its estrogenic
characteristic could increase the glass eel’s growth which shows with glass eel
grows faster when fed with turmeric via bioencapsulation. Overall, turmeric
solution with concentration of 3 g L™ exhibits the best result of glass eel’s growth.

Keywords: bioencapsulation, eel, glass eel, growth, turmeric
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